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SUMMARY

RAINA JELITA, Morphological Characteristic of BRIS {Beach Ridges 

Interspersed with Swales) Soil Merang, Terengganu, Malaysia (supervised by M. 

EDI ARMANTO and MOMON SODIKIMANUDDIN).

BRIS {Beach Ridges interspersed with swales) soil is the sandy soil that 

distributed along the east coastal area of Peninsular Malaysia. This soil is the 

marginal soil because of the soil has low nutrient contain, so this soil cannot give the 

amount of essential nutrient for plant growth requirement . Needed further study 

about BRIS for knowing BRIS soil development because this land is formed by 

young sediments (< 10,000 year). It’s possible the soil has been developing. This 

research is aims to study the BRIS soil such as soil morphology features, classified 

the soil and given the practice management for BRIS land agronomy utilizing in

Merang, Terengganu. In this study soil sampling is based on height and distance of

the terraces. The results showed that BRIS soil have different soil series in different

terraces In the Ri terraces has founded the Baging, this soil has no differentiated

horizon. In the order cluster this soil is classified as Entisols. The soil that founded

in the R2, and R3 terraces are classified as Spodosols because present of Spodic 

horizon below Albic horizon. In R2 terraces has founded Rhu Tapai which has 

distinguish by present of Spodic horizon in < 50 cm depth, approximately in 41 cm 

depth and present of eluviation horizon within 0-41 cm ffom soil surface. Jambu 

has founded in R3, this soil has Spodic horizon in > 100 cm depth, approximately in 

109 cm and the present of Albic horizon in 16 - 109 cm depth.



RINGKASAN

RAINA JELITA, Karakteristik Morfologi Tanah BRIS (Beach Ridges 

Interspersed with Swales) di Merang, Terengganu, Malaysia, (dibimbing oleh M. 

EDI ARMANTO dan MOMON SODIKIMANUDDIN).

Tanah BRIS (Beach Ridges Interspersed with Swales) merupakan tanah pasir 

pantai yang tersebar luas di sepanjang pesisir timur semenanjung Malaysia, tanah ini 

merupakan lahan marginal karena lahan ini hanya mampu menyediakan sedikit unsur 

hara essensial bagi pertumbuhan tanaman. Pengkajian lebih lanjut mengenai lahan 

BRIS perlu dilakukan untuk mengetahui perkembangan dari tanah BRIS, hal ini 

dikarenakan lahan BRIS merupakan lahan yang berasal dari endapan berusia muda 

yaitu < 10.000 tahun. Sehingga dimungkinkan perkembangan tanah masih 

berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari mengenai tanah BRIS, 

ciri morfologi tanah, dan memberikan pengelolaan praktis untuk penggunaan di 

bidang pertanian lahan BRIS di Merang, Terengganu. Pengambilan contoh tanah 

dalam penelitian ini berdasarkan ketinggian teras dari permukaan laut dan jarak teras 

dari bibir pantai. Hasil penelitian menunjukan tanah BRIS memiliki seri tanah yang 

berbeda pada tiap teras. Pada teras R\ ditemukan seri tanah Baging yang horizonya 

belum berdifffensiasi, sehingga pada tingkatan ordo tanah digolongkan sebagai 

Entisol (tanah baru). Tanah pada R2 dan R3 diklasifikasikan dalam orde Spodosol 

karena terdapat horizon Spodik di bawah horizon Albik. Pada teras R2 ditemukan seri 

tanah Rhu Tapai yang dicirikan dengan adanya horizon Spodik pada kedalaman 

kurang dari 50 cm yaitu di kedalaman 41 cm dan adanya horizon eluviasi di 0 — 41



dari permukaan tanah. Sedangkan, seri tanah Jambu ditemukan pada teras R3 ciri 

dari tanah Jambu adalah ditemukannya horizon Spodik dikedalaman > 100 cm yaitu 

pada kedalaman 109 cm dan adanya horizon Albik pada kedalaman 16 - 109 cm.

cm
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah pasir di Malaysia dikenal dengan sebutan tanah BRIS {Beach Ridges 

Interspersed with Swales), merupakan salah satu komponen pembentuk lahan 

berpasir. Tanah ini terbentuk sebagai hasil sedimentasi atau pasir yang berasal dari 

laut yang terakumulasi dari erosi yang terjadi di permukaan karang ataupun lereng — 

lereng yang lebih tinggi. Dalam NCSA (2008) lahan BRIS merupakan lahan yang 

berpasir yang terbentuk sebagai hasil tekanan sehingga lahan ini memiliki kontur 

berteras dan diselingi oleh parit - parit yang digenangi oleh air tawar. Tanah ini 

memiliki kandungan hara yang rendah, drainase yang berlebih, rendahnya kapasitas 

pegang air dan evapotranspirasi yang tinggi serta stress kelebapan yang tinggi, lahan 

ini umumnya ditemukan di pesisir timur Semenanjung Malaysia.

Di sepanjang pesisir timur semenajung Malaysia dapat ditemukan sebaran

tanah BRIS, di Kelantan terdapat 17.806,2 hektar, di Terengganu seluas 67.582,61

hektar, dan di Pahang seluas 36.017,17 hektar (Armanto et al., 2013). Merang

merupakan salah satu daerah bagian atau setara dengan Kabupaten yang terletak 

secara administratif di Negeri (Provinsi) Terengganu. Daerah Merang memiliki 

topografi yang didominasi oleh dataran rendah berupa gumuk pasir berteras atau 

dikenal dengan lahan BRIS.

Tanah BRIS merupakan tanah yang dapat digolongkan maijinal sehingga 

menjadi salah satu masalah untuk pengembangannya menjadi lahan yang produktif 

di Malaysia. Pada pengkajian yang telah dilakukan sebelumnya (Lim, 1989;

1
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Shamshuddin, 1990) menyebutkan bahwa lahan BRIS memiliki tekstur yang 

berpasir, dengan tingkat perkembangan struktur tanah yang tergolong lemah, 

kurangnya unsur hara, daya pegang air yang rendah, memiliki temperatur tanah yang 

relatif tinggi dan memiliki kemampuan yang terbatas dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman. Dalam tulisannya Arshad et al., (2011), menuliskan bahwa karakteristik 

sifat fisik tanah BRIS antara lain tekstur tanah dominan pasir, struktur tanah yang 

belum berkembang, rendah kandungan hara dan daya pegang air yang rendah. 

Dikarenakan karakteristik tersebut maka tanah BRIS tidak sesuai untuk kepentingan 

dibidang pertanian. Akan tetapi, upaya penanaman tanaman seperti rosella (Hibiscuss 

sabdariffa), tembakau (Nicotinia tabacum), tongkat ali (Eurycoma longifolia), nanas 

(Ananas comosus L) berhasil dilakukan di lahan BRIS, hal ini dikarenakan tanaman 

tersebut tidak membutuhkan kandungan hara makro dalam jumlah yang besar, tidak 

membutuhkan jumlah air yang cukup banyak, dan mampu beradaptasi dengan 

kondisi tanah asam dengan pH rendah yaitu < 6.

Kunci utama dalam upaya budidaya tanaman pangan adalah perlu dilakukan 

pengelolaan lahan seperti sistem irigasi yang baik dan melakukan pemberian 

pemupukan baik pupuk organik maupun pupuk an-organik guna menaikan status

kesuburan tanah (Arshad et al., 2011). Sebelum dilakukan pengelolaan lahan BRIS

diperlukan pengenalan karakteristik dari tanah BRIS.

Berdasarkan fungsi dan tujuan dari klasifikasi tanah yaitu menata ilmu 

pengetahuan (Buol, et al, 1980), maka pengkajian mengenai lahan BRIS perlu 

dilakukan. Klasifikasi tanah dapat dilakukan berdasarkan pendekatan ciri morfologi 

yang ditunjukan oleh suatu tanah dan memadukannya dengan kunci Sistem
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Taxonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2010). Ciri morfologi suatu tanah adalah 

kenampakan yang diperlihatkan oleh tanah terutama ciri fisik suatu tanah. Dalam 

Sistem Taxonomi Tanah ciri morfologi diperlukan untuk mendapatkan kelas dari 

tanah. Pada penelitian yang dilakukan di Merang, Malaysia menggunakan Sistem 

Taxonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2010) yang kemudian pada tingkat seri tanah 

menggunakan Kunci Identifikasi Tanah Malaysia Berdasarkan Bahan Induk 

(Paramananthan, 2012). Pada pembagian tingkat seri di Kunci Identifikasi Tanah 

Malaysia Berdasarkan Bahan Induk (Paramananthan, 2012) dibedakan atas kelas 

drainase dan kelas tekstur tanah.

Dalam Sistem Kunci Identifikasi Tanah Malaysia Berdasarkan Bahan Induk 

digolongkan merupakan subdivisi dari tanah dataran rendah, yaitu tanah alluvial. 

Tanah yang digolongkan dalam sistem ini hasil dari alluvial antara lain; tanah 

alluvium tua, tanah alluvium muda yang tidak berkembang dan kolluvium, tanah 

alluvium muda yang berkembang, tanah deposit pantai, tanah sulfidik atau horizon 

sulfidik, dan tanah deposit alluvium marin, estuari dan payau (Paramananthan, 

2012). Pada dasarnya terdapat tiga kunci utama yang digunakan dalam Kunci 

Identifikasi Tanah Malaysia Berdasarkan Bahan Induk oleh Paramananthan (2012), 

yaitu; 1) kunci taxonomi, 2) kunci identifikasi yang menggunakan bahan induk, 3) 

kunci morfologi.

Pada penelitian mengenai lahan BRIS diketahui bahwa lahan BRIS memiliki 

tiga buah teras dengan karakteristik tanah yang berbeda di masing - masing teras. 

Dengan demikian dalam upaya pemanfaatan lahan BRIS untuk bidang pertanian 

terutama dalam usaha budidaya tanaman pangan perlu pengenalan sifat fisik dan

I
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kimia tanah di lahan tersebut. Merujuk latar belakang diatas, maka dapat diartikan 

bahwa diperlukan klasifikasi dan kajian morfologi dari tanah BR1S sehingga dapat

diketahui sifat fisik, kimia, maupun biologi yang terkandung dalam tanah BRIS.

Dengan demikian dapat diketahui kemampuan lahan BRIS untuk menunjang

pertumbuhan tanaman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari morfologi tanah yang berada di lahan BRIS

2. Melakukan klasifikasi tanah yang ditemukan di lahan BRIS

3. Memberikan cara pengelolaan praktis lahan BRIS
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